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<p>Low back pain (LBP) adalah kondisi umum yang melibatkan keluhan nyeri akut atau kronis serta
ketidaknyamanan pada atau di sekitar daerah lumbosakral. Sekitar sepuluh persen kejadian LBP terkait
dengan pekerjaan, dan mereka yang bekerja sebagai pengemudi memiliki risiko lebih tinggi mengalami
gangguan punggung bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas frekuensi kejadian LBP dan
faktor risiko ergonomi yang terkait dengan L BP pada pengemudi taksi. Desain penelitian yang digunakan
adalah cross-sectional dengan pendekatan deskriptif analitik, berlokasi di PT. X Jakarta Selatan. Sampel
terdiri dari 74 pengemudi berdasarkan tabel besar sampel (Iwan Ariawan, 1998), dengan uji hipotesis beda 2
proporsi, dergjat kemaknaan 5%, dan kekuatan uji 90%. Dengan asumsi P1 (L BP yang menetap) 25% dan
P2 (LBP pada pengemudi taksi) 50%, diperoleh ukuran sampel 63. Untuk mengantisipasi sampel yang tidak
dapat digunakan, ditambahkan 15% menjadi total 74 sampel. Sampel dipilih menggunakan random
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, pengukuran tinggi badan dan berat badan, observasi, data
operasional, dan rekam medis. Analisis data dilakukan dengan uji statistik univariat dan bivariat. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi LBP pada pengemudi taksi di PT. X adalah 63,5%. Uji statistik
mengindikasikan bahwa riwayat L BP sebelumnya berhubungan signifikan dengan LBP saat ini (p-value
0,001). Namun, faktor-faktor lain seperti usia, tinggi badan, Indeks Massa Tubuh (IMT), kebiasaan
merokok, durasi kerja per hari, jadwal kerja, manual handling, postur duduk mengemudi, dan tipe kendaraan
tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan LBP. Rekomendasi untuk perusahaan adalah agar saat
perekrutan pengemudi, mempertimbangkan riwayat LBP yang dimiliki calon pengemudi. Selain itu,
disarankan agar perusahaan secara berkala memberikan pelatihan tentang cara mengemudi yang baik serta
langkah-langkah untuk menghindari risiko kesehatan terkait dengan pekerjaan mengemudi.</p>
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